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Abstrak
 

Pengelolaan sampah masih menjadi permasalahan di Provinsi DKI Jakarta dikarenakan kesadaran dan

perilaku masyarakat untuk memilah sampah masih rendah. Permasalahan tersebut dibarengi dengan

meningkatnya populasi dan aktivitas sehari-hari warga Jakarta membuat Tempat Pembuangan Sampah

Terakhir (TPST) Bantargebang yang menjadi satu-satunya TPST bagi DKI hampir tidak mampu lagi

menampung sampah yang dihasilkan oleh warga Jakarta. Oleh karena itu persoalan sampah menjadi salah

satu prioritas utama pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Dalam upaya mengatasi persoalan sampah tersebut,

pemerintah DKI Jakarta membuat program Bank Sampah yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan sampah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah kinerja

implementasi program Bank Sampah sudah optimal atau belum. Analisis ini menggunakan penelitian

kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka dan wawancara

mendalam. Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja output dan kinerja outcome program Bank Sampah

belum optimal dan belum berhasil mencapai tujuannya. Hal tersebut disebabkan oleh regulasi yang belum

kuat dan terjadinya pandemi Covid-19 yang menghambat berjalannya program. Dengan demikian,

diharapkan program ini kedepanya dapat dilaksanakan dengan kebijakan serta regulasi yang baik dengan

menyesuaikan kondisi yang terjadi di masyarakat agar program ini dapat berjalan dengan konsisten.

......Waste management is still a problem in DKI Jakarta Province due to the low public awareness and

behavior to sort waste. This problem is accompanied by an increase population and daily activities of Jakarta

resident, making the Bantargebang Final Disposal Site (TPST) which is the only final disposal site for

Jakarta almost no longer able to accommodate the waste produced by Jakarta citizen. Therefore, the problem

of waste has become one of the main priorities of the DKI Jakarta Provincial Government. In an effort to

overcome the waste problem, the DKI Jakarta government created a Waste Bank program which aims to

increase society participation in waste management. This study aims to analyze whether the performance of

the implementation of the Waste Bank program is already optimal or not. Post-positivist approach is used in

this research with qualitative research in data collection through in-depth interview and literature study. The

results of the analysis show that the output performance and outcome performance of the Waste Bank

program have not been optimal and have not succeeded in achieving their goals. This is caused by

regulations that are not yet strong and the occurrence of the Covid-19 pandemic which hinders the running

of program. Thus, it is hoped that this program can be implemented in the future with great policies and

regulations by adjusting the conditions that occur in the society so that this program can run consistently.
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